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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini komputer telah banyak berperan di masyarakat, baik dinegara maju maupun di negara yang sedang berkembang seperti halnya Indonesia. Perkembangan dunia komputerisasi pada era globalisasi sekarang ini sangatlah pesat. Komputer pada saat ini banyak digunakan di sekolah-sekolah, kantor, rumah usaha, rumah-rumah sakit ataupun di rumah sendiri. Ruang lingkup cakupannya sudah sangat luas, sehingga sudah merambah sampai ke hal-hal yang paling kecil sekalipun. Komputer digunakan sebagai alat bantu untuk memproses atau mengolah berbagai jenis data dan informasi untuk berbagai macam keperluan.

Pemakaian komputer sekarang ini dapat dilakukan secara bersama-sama dengan berbagi data yang sama pula. Sistem seperti ini kita kenal dengan istilah Multiuser. Multiuser merupakan suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah oraang dapat berbagi data yang sama dalam waktu yang bersamaan. Suatu data diletakkan pada suatu komputer yang sering disebut server dan data ini dapat digunakan secara serentak oleh pemakai pada komputer-komputer lain (yang disebut Workstation atau terminal kerja). Lingkungan yang multiuser biasa diterapkan pada jaringan komputer, terutama pada LAN (Local Area network). Saat ini jaringan komputer lokal (LAN) banyak sekali dipakai tidak saja pada perusahaan menengah keatas, tetapi juga pada perusahaan berskala kecil. Hal ini tidak terlepas dari keuntungan yang ditawarkan  oleh jaringan komputer lokal. Salah satu keuntungannya adalah memungkinkan data yang dapat dipakai secara bersama-sama oleh pemakai dalam waktu yang bersamaan. Apabila terjadi suatu perubahan, yang dilakukan oleh seorang pemakai pada komputer yang terhubung kejaringan komputer akan segera diketahui oleh orang lain. Dengan adanaya hal ini, maka jelas sekali menguntungkan bagi pemakai, sebab apabila ada suatu data yang mengalami suatu perubahan, masing-maasing pemakai tidak perlu lagi melakukan suatu perubahan. Yang perlu diketahui bahwa sekalipun suatu perubahan dilakukan oleh seseorang dalam lingkup multiuser dapat segera diketahui oleh orang lain, bukan berarti bahwa keamanan data menjadi hilang.

Pengolahan data dan informasi yang masih dilakukan secara manual sangatlah tidak efisien pada masa sekarang ini. Kelemahan dalam pengolahan data terpusat cukup dirasakan. Informasai yang harus disimpan semakin membengkak, yang menyebabkan pengolahan data dan informasi menjadi kritis, sehingga dibutuhkan suatu komputerisasi pengolahan data dan informasi yang tentu saja akan sangat membantu pihak pengelola perpustakaan. Data dan informasi yang diolah dengan bantuan komputer akan menjadi lebih akurat dan proses pelaksanaannyapun cepat. Dengan hal-hal tersebut diatas maka ingin menerapkan suatu sistem Informasi sirkulasi data buku berbasis multiuser di perpustakaan SMU St.GABRIEL MAUMERE FLORES - NTT. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam pengecekan setiap buku yang keluar maupun yang masuk, dan juga lebih cepat dalam melayani proses peminjaman buku. Yang dimaksud dengan kegiatan pemrosesan ini adalah kegiatan mengolah berbagai macam bahan koleksi yang diterima oleh perpustakaan berupa data buku, laporan, atau yang lainnya  yang menyangkut tentang buku-buku ilmu pengetahuan, agar menjadi dalam keadaan siap untuk diatur pada tempat-tempat tertentu, siap disusun secara sistematis sesuai dengan sistem yang berlaku dan siap digunakan oleh siapa saja yang memerlukannya (para siswa dan guru). Itulah yang selanjutnya menyebabkan perpustakaan SMU St GABRIEL siap dalam melayanai peminjaman dan pengembalian berbagai macam buku-buku ilmu pengetahuan, agar berjalan dengan lancar dan cepat. 

1.2. Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka akan dibatasi pada masalah sirkulasi buku mencakup peminjaman buku, pengembalian buku, denda dan penggantian buku yang rusak dan hilang. 

1.3. Tujuan Penulisan


Tujuan penulisan ini adalah untuk memudahkan proses sirkulasi data buku di perpustakaan SMU St.GABRIEL agar lebih cepat dan akurat. Proses peminjaman dan pengembalian buku diperpustakaan akan lebih terlontrol dan data-data akan mudah untuk dicek.

1.4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penyusunan laporan skripsi ini memerlukan data dan informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan tangani. Untuk itu dilakukan dua macam cara dalam hal pengumpulan data, yaitu sebagai berikut.

1. Wawancara

Dengan melakukan wawancara secara langsung dengan petugas perpustakaan yang ada, staf, guru, Kepala Sekolah di SMU St. Gabriel, untuk mengumpulkan data dan informasi secara keseluruhan. Wawancara ini berlangsung beberapa kali sehingga data-data dan informasi yang sudah diperlukan dapat memenuhi syarat untuk pengelolaan suatu sistem informasi dan program sederhana.

2. Studi Kepustakaan

Membaca literatur yang banyak berhubungan atau setidaknya ada hubungannya dengan permasalahan yang dihadapi. Dan juga mendayagunakan sumber informasi yang terdapat diperpustakaan dan jasa informasi yang tersedia khususnya yang banyak berhubungan dengan pormasalahan yang dihadapi.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penyusunan skripsi yang disusun ini, secara keseluruhan terinci sebagai berikut :

I.5.1. Bab I  Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

I.5.2. Bab II Landasan Teori. 

Pada bab ini diuraikan tentang sejarah singkat perpustakaan, sitem peminjaman buku, konsep perancangan basisdata, bahasa pemrograman,  perancangan masukan dan keluaran, diagram arus data. 

I.5.3. Bab III Perancangan Sistem

Pada bab ini diuraikan tentang diagram arus data, struktur file databases pertalian antar entity, perangkat keras, perangkat lunak, diagram alir sistem,rencana bentuk masukan dan bentuk keluaran. 

I.5.4. Bab IV Implementasi dan Pembahasan

Pada bab ini diuraikan tentang pemilihan perangkat lunak, spesifikasi program, algoritma pembuatan program dan contoh prosedur.

I.5.5. Bab V Penutup

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan dari karya tulis dan saran-saran bagi operator yang akan mengoperasikan program sederhana yang di buat.
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